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Abstrak

Latar belakang penelitian ini berfokus pada pentingnya integrasi
katekese, pastoral, dan tindakan sosial dalam membentuk umat Katolik
yang bertanggung jawab sosial dan berlandaskan iman. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengeksplorasi bagaimana ketiga elemen tersebut dapat
bekerja bersama dalam mengubah kehidupan umat, baik secara spiritual
maupun sosial. Metode yang digunakan adalah studi literatur yang
mengkaji berbagai teori dan praktik terkait katekese, pastoral, dan aksi
sosial dalam konteks Gereja Katolik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa integrasi katekese, pastoral, dan tindakan sosial memiliki dampak
positif dalam membentuk karakter iman umat Katolik. Ketiga elemen ini
saling mendukung dalam memperdalam pemahaman agama dan
mendorong partisipasi umat dalam kegiatan sosial. Kolaborasi yang baik
antara ketiganya mampu menciptakan perubahan positif dalam
kehidupan spiritual dan sosial umat. Simpulan penelitian ini
menunjukkan bahwa integrasi katekese, pastoral, dan tindakan sosial
merupakan kunci dalam pembentukan karakter iman umat Katolik.
Implementasi yang efektif dari ketiga elemen ini dapat meningkatkan
kedalaman spiritual dan keterlibatan umat dalam kegiatan sosial.

Abstract

The background to this research focuses on the importance of integrating
catechesis, pastoral care and social action in forming Catholics who are
socially responsible and based on faith. The aim of this research is to
explore how these three elements can work together to change people's
lives, both spiritually and socially. The method used is a literature study
that examines various theories and practices related to catechesis,
pastoral care and social action in the context of the Catholic Church. The
research results show that the integration of catechesis, pastoral care
and social action has a positive impact in shaping the character of the
faith of Catholics. These three elements support each other in deepening
understanding of religion and encouraging people's participation in
social activities. Good collaboration between the three is able to create
positive changes in the spiritual and social lives of the people. The
conclusion of this research shows that the integration of catechesis,
pastoral care and social action is key in forming the character of the faith
of Catholics. Effective implementation of these three elements can
increase the spiritual depth and involvement of people in social activities.
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4

Pendahuluan

Katekese di banyak komunitas sering kali terbatas pada pengajaran doktrin Gereja tanpa
diiringi penerapan dalam konteks sosial umat. Pendekatan yang cenderung teoretis ini
menciptakan kesenjangan antara ajaran iman dan realitas kehidupan sehari-hari. Sebagai
contoh, umat diajarkan tentang kasih dan solidaritas, tetapi tidak diarahkan untuk menjawab
kebutuhan sosial di sekitar mereka, seperti kemiskinan atau kerusakan lingkungan. Hal ini
mengakibatkan katekese menjadi kurang relevan dan tidak mampu menjawab tantangan
zaman yang kompleks. Umat cenderung memahami iman secara sempit sebagai urusan
spiritual belaka, tanpa keterlibatan aktif dalam isu-isu sosial (Herwindo Chandra, 2022).

Di sisi lain, peran katekis sebagai pengajar iman sering kali kurang didukung oleh
pendekatan yang holistik dan terpadu. Banyak katekis mengalami kesulitan dalam
menyelaraskan tugas mengajar dengan tanggung jawab pastoral dan sosial yang sebenarnya
saling berkaitan. Minimnya pedoman atau model pendampingan yang komprehensif
menyebabkan katekis cenderung mengadopsi pendekatan yang parsial dan kurang efektif.
Akibatnya, umat yang didampingi tidak mengalami pertumbuhan iman yang utuh dan tidak
terinspirasi untuk mengambil peran aktif dalam komunitas mereka. Fenomena ini
menegaskan perlunya pendekatan baru yang mengintegrasikan katekese, pastoral, dan
tindakan sosial secara sinergis (Wiwin & Denny Firmanto, 2021).

Di era modern, relevansi katekese dalam kehidupan umat menjadi semakin penting
untuk menjawab tantangan zaman. Umat menghadapi berbagai masalah kompleks seperti
kemiskinan, ketidakadilan sosial, dan kerusakan lingkungan yang membutuhkan respons
iman yang nyata. Katekese tidak cukup hanya berfokus pada pengajaran doktrin, tetapi harus
mampu menghubungkan ajaran iman dengan kebutuhan sosial umat. Pendekatan ini
membantu umat memahami bahwa iman bukan hanya soal relasi dengan Tuhan, tetapi juga
panggilan untuk bertindak demi kesejahteraan sesama. Oleh karena itu, integrasi antara
katekese dan tindakan sosial menjadi sangat mendesak untuk menghidupkan kembali
relevansi ajaran Gereja dalam masyarakat (Kusumawanta, 2016).

Transformasi umat tidak dapat terjadi hanya melalui pengajaran, melainkan melalui
pendampingan komprehensif yang menggerakkan mereka menjadi agen perubahan sosial.
Model pendampingan yang mengintegrasikan katekese, pastoral, dan tindakan sosial
memberikan pendekatan holistik yang memberdayakan umat secara spiritual dan sosial
(Deni, 2016). Hal ini memungkinkan mereka tidak hanya memahami ajaran iman, tetapi juga
menerapkannya dalam tindakan nyata yang berdampak bagi komunitas. Dengan demikian,
umat dapat memainkan peran aktif dalam membangun keadilan, perdamaian, dan
kesejahteraan di lingkungannya. Urgensi ini menuntut katekis untuk menjadi pendamping
yang tidak hanya mengajar, tetapi juga menginspirasi umat untuk menjalani iman secara
transformatif.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pendekatan katekese yang hanya berfokus
pada pengajaran doktrin sering kali kurang efektif dalam membangun iman yang hidup dan
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relevan. Beberapa studi mengungkapkan bahwa umat yang hanya diberikan pemahaman
teoretis cenderung mengalami kesulitan menghubungkan iman mereka dengan tantangan
sosial yang dihadapi sehari-hari (Wijaya, 2019). Dalam konteks ini, penelitian tentang
integrasi katekese dan pastoral menjadi penting untuk menjawab kebutuhan akan pendekatan
yang lebih holistik. Pendekatan ini tidak hanya menekankan pemahaman teologis tetapi juga
membimbing umat untuk menerapkan nilai-nilai iman dalam tindakan sosial. Dengan
demikian, studi ini menegaskan pentingnya model katekese yang mampu menjembatani
ajaran iman dengan praktik hidup nyata.

4

Selain itu, penelitian tentang peran Gereja dalam transformasi sosial memberikan dasar
penting bagi tema ini. Studi-studi tersebut menyoroti bagaimana Gereja dapat menjadi agen
perubahan melalui kombinasi pengajaran iman dan tindakan sosial yang konkret (Widiatna,
2020). Misalnya, pendekatan pastoral yang memberdayakan umat untuk terlibat dalam isu-
isu seperti keadilan sosial, pengentasan kemiskinan, dan pelestarian lingkungan telah
menunjukkan dampak positif di berbagai komunitas. Penelitian-penelitian ini memberikan
wawasan tentang bagaimana integrasi katekese, pastoral, dan tindakan sosial dapat
menghasilkan transformasi nyata dalam kehidupan umat. Dengan memanfaatkan temuan
sebelumnya, penelitian ini berupaya mengembangkan model pendampingan yang lebih
terstruktur dan relevan untuk diterapkan oleh katekis.

Teori teologi pastoral dan katekese kontekstual menjadi dasar utama untuk pendekatan
integratif dalam pendampingan umat. Teori ini menekankan bahwa katekese harus berakar
pada pengalaman hidup umat, bukan sekadar pengajaran doktrin yang abstrak. Pendekatan
ini melihat iman sebagai sesuatu yang dinamis, yang mampu menjawab tantangan kehidupan
sehari-hari. Dengan menggunakan perspektif ini, katekese tidak hanya membentuk
pemahaman teologis umat tetapi juga mendorong mereka untuk bertindak sesuai dengan
nilai-nilai injili. Pendekatan ini menjadi landasan untuk menciptakan pendampingan holistik
yang tidak hanya bersifat spiritual, tetapi juga transformatif bagi kehidupan sosial umat
(Hening Satitis & Agustinus Supriyadi, 2020).

Teologi transformasi sosial juga menjadi kerangka teori yang penting dalam penelitian
ini. Teori ini menyoroti peran Gereja sebagai agen perubahan, yang tidak hanya mengajarkan
iman tetapi juga mengupayakan keadilan dan kesejahteraan sosial. Dalam konteks ini, iman
dipahami sebagai kekuatan untuk memengaruhi dan mengubah struktur sosial yang tidak
adil. Pendampingan umat berdasarkan teori ini mendorong mereka untuk menginternalisasi
ajaran iman sekaligus terlibat dalam aksi nyata. Dengan demikian, integrasi teologi pastoral
dan transformasi sosial memberikan dasar kuat untuk membangun model pendampingan
yang memberdayakan umat secara holistik (Manu et al., 2024).

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam
mengembangkan model katekese yang lebih holistik, yang mengintegrasikan ajaran iman
dengan tindakan sosial. Dengan menyusun model pendampingan yang memadukan aspek
teologis, pastoral, dan sosial, penelitian ini berpotensi memperkaya pendekatan katekese
yang selama ini lebih terfokus pada pembelajaran doktrin semata. Pendekatan ini tidak hanya

—/ d’) https://doi.org/10.12568/sapa/v9i1.649




159

p-ISSN: 2503.5150 Yohanes Chandra Kurnia Saputra| Mengintegrasikan Katekese, Pastoral, Tindakan Sosial
e-ISSN: 2654-3214

akan meningkatkan pemahaman iman umat, tetapi juga memotivasi mereka untuk terlibat
aktif dalam kehidupan sosial, menciptakan perubahan positif dalam komunitas mereka.
Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat membantu menciptakan model pendampingan
yang lebih aplikatif dan relevan di tengah tantangan zaman.

4

Selain itu, penelitian ini juga memberikan manfaat dalam memperkaya literatur
keilmuan dalam bidang katekese dan pastoral, khususnya dalam konteks integrasi dengan
isu-isu sosial. Pemahaman baru mengenai hubungan antara katekese, pastoral, dan tindakan
sosial dapat membuka wawasan lebih luas bagi para teolog, katekis, dan pemimpin Gereja.
Hal ini juga dapat mendorong pengembangan kurikulum katekese yang lebih responsif
terhadap kebutuhan sosial umat. Dengan mengintegrasikan ajaran iman dan aksi sosial,
penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada pembentukan Gereja yang lebih dinamis
dan berdaya guna dalam menghadapi tantangan sosial global.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah pendekatan studi literatur.
Pendekatan ini dipilih untuk menggali dan menganalisis berbagai sumber bacaan yang
relevan dengan tema tentang integrasi katekese, pastoral, dan tindakan sosial dalam
transformasi umat. Melalui studi literatur, penelitian ini mengkaji berbagai teori dan
pandangan yang telah ada terkait hubungan antara ketiga elemen tersebut dalam konteks
Gereja Katolik. Penelitian ini mengumpulkan sumber dari buku, artikel ilmiah, dokumen
gereja, serta kajian-kajian yang berfokus pada topik sosial dan pastoral dalam kehidupan
umat. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
dan luas mengenai keterkaitan antara pengajaran iman, penguatan spiritual, dan pengaruh
sosial yang terjadi di dalam komunitas gereja.

Dalam penelitian ini, teori-teori yang digunakan mencakup teori teologi pastoral, teori
katekese, dan teori sosial yang berkaitan dengan keadilan dan pemberdayaan masyarakat.
Teori teologi pastoral akan memberikan pemahaman tentang bagaimana gereja berfungsi
sebagai pembimbing spiritual yang mendukung umat dalam berbagai aspek kehidupan.
Sementara itu, teori katekese akan menjelaskan peran pengajaran iman dalam membentuk
karakter dan etika sosial umat Katolik. Di sisi lain, teori sosial, terutama yang berfokus pada
keadilan sosial dan pemberdayaan masyarakat, akan memberikan kerangka untuk
menganalisis tindakan sosial gereja sebagai wujud dari panggilan iman. Dengan
menggabungkan ketiga teori ini, penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan hubungan yang
erat antara pengajaran iman, pendampingan pastoral, dan aksi sosial dalam transformasi umat
Katolik.

Hasil dan Pembahasan
Dasar teologi integrasi katekese, pastoral, dan tindakan sosial

Konsep dasar katekese dalam Gereja Katolik berfokus pada pengajaran dan pembinaan
iman umat (Sembiring et al., 2015). Katekese merupakan proses yang membantu umat
memahami dan menghayati ajaran Gereja, dengan tujuan mendalamkan iman melalui
pengajaran Kitab Suci dan tradisi Gereja. Sebagai sarana pendidikan iman, katekese berperan
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penting dalam membentuk umat menjadi murid Kristus yang sejati. Dalam setiap tahapan
katekese, umat diundang untuk menghidupi nilai-nilai Kristiani yang relevan dalam
kehidupan sehari-hari. Pembinaan iman melalui katekese tidak hanya mengarah pada
pengetahuan tentang ajaran Gereja, tetapi juga pada transformasi hati dan kehidupan yang
lebih sesuai dengan panggilan Kristus. Perikop seperti Matius 28:19-20, di mana Yesus
memberi mandat kepada para rasul untuk mengajar semua bangsa, menunjukkan betapa
pentingnya peran katekese dalam Gereja. Konstitusi Dogmatik tentang Wahyu llahi Dei
Verbum (No. 25) juga menegaskan pentingnya pengajaran yang menyampaikan kebenaran
iman sebagai bagian dari misi Gereja.

4

Pendampingan pastoral berperan dalam mendampingi umat dalam perjalanan iman
mereka sehari-hari. Melalui pastoral, umat dibimbing untuk lebih dekat dengan Tuhan dan
menjadi pribadi yang peka terhadap panggilan Allah dalam hidup mereka. Pendampingan
pastoral dilakukan dalam berbagai bentuk, seperti konseling, pelayanan doa, dan kunjungan
pastoral, yang bertujuan untuk memberikan kekuatan dalam menghadapi tantangan hidup.
Dalam konteks pastoral, perhatian terhadap kebutuhan spiritual umat menjadi sangat penting,
karena kehidupan iman tidak terpisah dari kenyataan hidup mereka. Pendampingan pastoral
juga mencakup penguatan dalam menghadapi kesulitan hidup, seperti penderitaan, kesepian,
atau krisis iman. Hal ini sejalan dengan perikop 2 Korintus 1:3-4 yang menyatakan bahwa
Allah adalah “Bapa segala penghiburan” yang menghibur umat-Nya di dalam segala
penderitaan. Dalam Evangelii Gaudium (No. 24), Paus Fransiskus mengingatkan bahwa
Gereja harus menjadi tempat penyembuhan bagi mereka yang menderita dan mengalami
krisis hidup.

Tindakan sosial dalam perspektif Kristiani menekankan pentingnya melayani sesama,
terutama mereka yang kurang beruntung (Meran, 2017). Gereja Katolik mengajarkan bahwa
tindakan sosial merupakan wujud kasih Kristus yang nyata, yang harus dilakukan dengan
tulus dan tanpa pamrih. Dalam ajaran sosial Gereja, umat diajak untuk berempati terhadap
penderitaan orang lain dan berusaha memberikan bantuan yang dapat meringankan beban
mereka. Tindakan sosial bukan hanya berbentuk materi, tetapi juga dukungan moral dan
emosional kepada mereka yang membutuhkan. Gereja berperan dalam memberikan
pendidikan dan pembinaan untuk memotivasi umat agar semakin terlibat dalam karya sosial
di masyarakat. Perikop seperti Matius 25:35-40, yang berbicara tentang memberikan makan
kepada yang lapar dan memberi pakaian kepada yang telanjang, adalah landasan utama bagi
gereja dalam melakukan karya sosial. Gaudium et Spes (No. 27) juga mengingatkan bahwa
Gereja harus terlibat aktif dalam memajukan kesejahteraan manusia, terutama yang miskin
dan terpinggirkan.

Panggilan Gereja untuk menghidupi karya sosial tidak hanya terbatas pada aspek fisik,
tetapi juga mencakup dimensi spiritual. Melalui karya sosial, Gereja tidak hanya memberikan
bantuan, tetapi juga membawa nilai-nilai iman kepada dunia. Tindakan sosial harus
mencerminkan ajaran kasih dan keadilan, yang merupakan inti dari Injil Kristus. Gereja
Katolik mengajarkan bahwa setiap umat Kiristiani memiliki tanggung jawab untuk
memperjuangkan kesejahteraan umat manusia dan menjaga martabat setiap orang. Karya
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sosial Gereja seharusnya mampu menciptakan perubahan yang berkelanjutan, dengan fokus
pada pemberdayaan umat dan penciptaan masyarakat yang lebih adil dan manusiawi. Perikop
seperti Lukas 4:18-19, yang mengutip Yesaya tentang pembebasan bagi yang tertindas dan
pemulihan bagi yang terluka, menjadi dasar kuat dalam mewujudkan karya sosial yang
berorientasi pada keadilan. Dokumen Sollicitudo Rei Socialis (No. 42) juga mengajarkan
bahwa keadilan sosial adalah bagian integral dari misi Gereja.

4

Penguatan iman dalam tindakan sosial menjadi kunci dalam mewujudkan Gereja yang
berwajah sosial (Yunarti, 2016). Ketika umat terlibat dalam karya sosial, mereka diundang
untuk melihat setiap tindakan sebagai kesempatan untuk menghidupi kasih Kristus dalam
dunia ini. Dengan demikian, tindakan sosial bukan hanya sebuah kewajiban moral, tetapi
juga kesempatan untuk mengalami Tuhan dalam sesama. Gereja mengajarkan bahwa iman
yang hidup harus terwujud dalam karya nyata, termasuk dalam berkontribusi untuk
kesejahteraan sosial. Melalui integrasi katekese, pastoral, dan tindakan sosial, umat
diharapkan dapat menjadi saksi Kristus yang membawa perubahan positif bagi dunia sekitar
mereka. Sebagai landasan, Matius 7:21 mengingatkan bahwa “Bukan setiap orang yang
berseru kepada-Ku, "Tuhan, Tuhan!" akan masuk ke dalam Kerajaan Surga, melainkan
mereka yang melakukan kehendak Bapa-Ku yang di surga." Sedangkan dalam Caritas in
Veritate (No. 15), Paus Benediktus XVI menegaskan bahwa kebaikan sosial tidak dapat
dipisahkan dari panggilan Kristiani untuk bertindak dengan kasih dan kebenaran.

Peran katekese dalam pembentukan karakter umat

Pembentukan iman melalui pengajaran Kitab Suci merupakan inti dari katekese dalam
Gereja Katolik. Kitab Suci menjadi sumber ajaran moral yang memberikan pedoman hidup
bagi umat, serta dasar dalam pembentukan karakter Kristen. Melalui pengajaran Kitab Suci,
umat diajak untuk memahami kebenaran iman yang menuntun mereka untuk hidup sesuai
dengan nilai-nilai Kristus. Katekese mengajarkan bagaimana umat dapat menemukan arti
hidup mereka dalam terang Firman Tuhan, yang memberi arahan dalam menghadapi
tantangan kehidupan. Dengan memperdalam pengajaran Kitab Suci, umat dibimbing untuk
menanamkan prinsip-prinsip moral yang akan membentuk tindakan mereka sehari-hari
(Lauransius Lande et al., 2022).

Pendidikan moral dalam katekese adalah aspek penting dalam membentuk karakter
umat Katolik. Katekese tidak hanya mengajarkan doktrin gereja, tetapi juga menanamkan
nilai-nilai moral yang sesuai dengan ajaran Kristus. Melalui pendidikan moral, umat diajak
untuk mempraktekkan kasih, keadilan, dan kebaikan dalam kehidupan sosial mereka. Ajaran
moral ini menjadi landasan untuk mengembangkan perilaku yang mencerminkan iman
Kristen, baik dalam keluarga, pekerjaan, maupun kehidupan sosial lainnya. Dengan
demikian, pendidikan moral dalam katekese membekali umat untuk hidup sebagai saksi
Kristus di dunia ini (Dhiu & X, 2024).

Katekese juga memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter iman
pada generasi muda. Muda mudi merupakan generasi yang rentan terhadap pengaruh luar
yang dapat mempengaruhi keimanan dan moralitas mereka. Oleh karena itu, katekese yang
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relevan dengan tantangan zaman sangat diperlukan untuk membentuk karakter mereka sejak
dini. Katekese bagi generasi muda tidak hanya berfokus pada pengetahuan iman, tetapi juga
pada pembentukan nilai-nilai yang dapat membimbing mereka dalam mengambil keputusan
hidup (Sani & Pius X, 2024). Dengan pemahaman yang kuat akan iman dan moral, generasi
muda dapat berkembang menjadi pribadi yang dewasa dan bertanggung jawab dalam iman
Katolik.

4

Integrasi etika Kristen dalam kehidupan sehari-hari adalah langkah konkret yang sangat
penting dalam pembentukan karakter umat. Ajaran etika Kristen mengajarkan umat untuk
hidup dengan kasih, saling menghormati, dan memperlakukan orang lain dengan adil. Hal
ini bukan hanya dipraktikkan di gereja, tetapi juga di dalam keluarga, pekerjaan, dan
masyarakat. Katekese membantu umat untuk melihat bagaimana prinsip-prinsip Kristiani
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, menciptakan lingkungan yang lebih harmonis
dan penuh kasih. Dengan demikian, etika Kristen membentuk umat untuk menjadi pribadi
yang tidak hanya saleh secara pribadi, tetapi juga peduli terhadap kesejahteraan sosial (Jimun
etal., 2021).

Transformasi karakter melalui doa dan sakramen adalah bagian integral dari
pembentukan iman umat Katolik (Hamu, 2016). Doa dan sakramen menjadi sarana untuk
memperdalam hubungan pribadi umat dengan Tuhan, sekaligus memperkuat karakter
spiritual mereka. Melalui sakramen seperti Ekaristi, Baptisan, dan Tobat, umat mendapatkan
penguatan iman dan kesadaran akan kehadiran Tuhan dalam hidup mereka. Doa menjadi alat
komunikasi dengan Tuhan, yang membantu umat untuk tetap terhubung dengan sumber
kekuatan mereka. Proses transformasi ini menjadikan umat semakin peka terhadap panggilan
hidup mereka dan lebih siap untuk menjalankan misi gereja dalam pelayanan sosial

Pendampingan pastoral dalam kehidupan umat

Pendampingan pastoral memiliki peran yang sangat penting dalam membantu umat
menghadapi krisis kehidupan. Ketika seseorang mengalami kesulitan, baik itu dalam bentuk
kehilangan, penyakit, atau tantangan emosional lainnya, pendampingan pastoral
memberikan dukungan yang dibutuhkan untuk menemukan kedamaian dalam iman.
Pendampingan ini membantu umat untuk melihat bahwa mereka tidak sendirian dalam
penderitaan mereka, karena Tuhan selalu mendampingi mereka melalui doa dan kasih.
Pastoral memberikan kesempatan bagi umat untuk merenungkan pengalaman hidup mereka
dalam terang iman, serta mencari solusi berdasarkan ajaran Kristus. Melalui bimbingan
pastoral, umat diberdayakan untuk menghadapinya dengan harapan dan keteguhan iman
yang lebih kuat (Alexander & Krismiyanto, 2022).

Pendampingan pastoral dalam keluarga Katolik berfokus pada menjaga keutuhan dan
kesucian keluarga, yang merupakan fondasi penting dalam kehidupan gereja. Keluarga
adalah tempat pertama umat mempelajari nilai-nilai iman dan moral, sehingga
pendampingan pastoral yang diberikan di level keluarga sangat vital. Pendampingan ini
dapat berupa pembinaan dalam hal komunikasi antar anggota keluarga, penyelesaian konflik,
atau penguatan iman bersama dalam doa. Dengan bimbingan pastoral, keluarga dapat
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mengatasi tantangan kehidupan sehari-hari, sambil memperkuat ikatan iman mereka satu
sama lain. Hal ini membantu keluarga untuk tetap teguh dalam panggilan mereka sebagai
gereja domestik yang hidup dalam kasih Kristus (Liling & Tandiangga, 2024).

4

Konseling pastoral menjadi sarana yang efektif untuk memulihkan iman umat yang
mengalami kegoncangan. Dalam kehidupan gereja, tidak jarang umat menghadapi situasi
yang mengguncang iman mereka, seperti krisis pribadi atau pergumulan dengan pertanyaan-
pertanyaan besar tentang kehidupan dan Tuhan. Konseling pastoral memberikan ruang bagi
umat untuk berbicara tentang keraguan dan kekecewaan mereka, serta menemukan jawaban
dan ketenangan dalam Firman Tuhan. Konselor pastoral, dengan kebijaksanaan dan kasih,
membimbing umat untuk kembali kepada Tuhan, menerima pengampunan-Nya, dan
menemukan kekuatan baru dalam iman mereka. Pendampingan semacam ini sangat penting
untuk memperbaharui semangat dan komitmen umat dalam kehidupan beriman (Leonarda
Berkasa et al., 2021).

Pelayanan pastoral kepada orang muda adalah langkah penting dalam membantu
mereka menemukan panggilan hidup mereka dalam iman (Firdaus Piga Leo, 2022). Kaum
muda sering kali menghadapi banyak pilihan dan kebingungan dalam menentukan jalan
hidup mereka, baik dalam hal Kkarier, hubungan, atau nilai-nilai yang mereka anut.
Pendampingan pastoral memberikan mereka arah yang jelas, dengan memperkenalkan
mereka pada panggilan hidup dalam iman, serta memberi mereka keteladanan dalam
mengikuti Kristus. Melalui kelompok doa, retret, dan kegiatan gereja lainnya, kaum muda
diberi kesempatan untuk memperdalam relasi mereka dengan Tuhan dan menemukan
panggilan mereka dalam dunia ini. Pendampingan ini membantu mereka untuk tumbuh
menjadi individu yang penuh kasih dan bertanggung jawab dalam hidup beriman.

Pastoral di tengah perubahan sosial mengajarkan gereja untuk responsif terhadap
dinamika yang terjadi di masyarakat (Karunia, 2021). Dalam dunia yang terus berubah,
gereja dituntut untuk selalu relevan dengan kondisi zaman, termasuk dalam hal menghadapi
isu-isu sosial seperti kemiskinan, ketidakadilan, dan marginalisasi. Pendampingan pastoral
memberikan bimbingan yang berfokus pada bagaimana umat dapat merespons tantangan
sosial dengan iman, harapan, dan kasih. Ini termasuk mendorong umat untuk terlibat dalam
aksi sosial yang membangun dan memberi dampak positif bagi masyarakat. Dengan
beradaptasi dengan perubahan sosial, pastoral gereja membantu umat untuk tetap teguh
dalam misi mereka sebagai saksi Kristus yang membawa damai dan keadilan bagi dunia.

Pentingnya tindakan sosial dalam mewujudkan Gereja yang berwajah sosial

Teologi keadilan sosial dalam Gereja Katolik merupakan landasan teologis yang
mendalam untuk memahami pentingnya tindakan sosial dalam kehidupan umat beriman.
Keadilan sosial tidak hanya berbicara tentang kesetaraan ekonomi atau distribusi kekayaan,
tetapi juga tentang pengakuan martabat setiap individu sebagai ciptaan Tuhan. Gereja
Katolik mengajarkan bahwa setiap umat manusia, tanpa memandang status sosial, etnis, atau
agama, memiliki hak untuk hidup dalam kondisi yang layak dan bermartabat. Teologi
keadilan sosial mengajak umat untuk memperjuangkan hak-hak mereka yang miskin dan
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tertindas, serta untuk menjadi pembela bagi yang lemah. Melalui ajaran ini, Gereja
memperkenalkan pentingnya solidaritas dan tanggung jawab bersama dalam menciptakan
dunia yang lebih adil dan berperikemanusiaan (Besar & Biru, 2019).

4

Karya sosial Gereja sebagai implementasi iman mengajarkan bahwa iman tidak hanya
dipraktikkan di dalam gereja, tetapi juga harus diwujudkan dalam tindakan nyata untuk
melayani sesama, khususnya mereka yang membutuhkan. Gereja Katolik mengajarkan
bahwa iman harus diwujudkan dalam karya kasih, yang mencakup berbagai bentuk
pelayanan sosial seperti pemberian makanan, pendidikan, kesehatan, dan pemeliharaan
lingkungan. Melalui berbagai program sosial, umat diajak untuk mengikuti teladan Kristus
yang melayani tanpa membedakan, dan untuk menunjukkan kasih Allah kepada sesama,
terutama yang miskin dan terpinggirkan (Natalia & Tarihoran, 2024). Karya sosial ini bukan
hanya merupakan aksi kemanusiaan, tetapi juga merupakan penghayatan nyata dari perintah
kasih yang diberikan oleh Kristus kepada umat-Nya.

Aksi sosial dan solidaritas Kristen mengajarkan bahwa tindakan sosial dalam Gereja
Katolik harus dilandasi oleh semangat kasih yang mendalam. Solidaritas Kristen bukan
hanya sekadar rasa simpati atau empati, tetapi sebuah panggilan untuk berbagi penderitaan
dan kegembiraan dengan mereka yang ada di sekitar Kita, terutama mereka yang menderita
atau terpinggirkan. Gereja mengajarkan bahwa melalui solidaritas, umat dapat merasakan
persatuan yang lebih mendalam dengan sesama dan dengan Tuhan. Aksi sosial yang
didorong oleh solidaritas ini mengharuskan umat untuk berkomitmen pada pengentasan
kemiskinan, perbaikan kondisi sosial-ekonomi, dan keadilan dalam berbagai aspek
kehidupan masyarakat. Solidaritas ini mengarah pada pemberdayaan umat untuk bertindak
dan berjuang bersama dalam menghadapi ketidakadilan sosial (Raharso, 2018).

Pengentasan kemiskinan merupakan tanggung jawab penting bagi Gereja sebagai agen
perubahan dalam masyarakat. Gereja Katolik menekankan bahwa kemiskinan adalah sebuah
ketidakadilan yang harus diperjuangkan untuk diatasi, karena kemiskinan sering kali
membawa umat manusia pada penderitaan fisik, psikologis, dan spiritual. Gereja
mengajarkan bahwa umat tidak hanya diundang untuk memberi bantuan materi, tetapi juga
untuk mengatasi akar penyebab kemiskinan, seperti ketimpangan ekonomi, ketidakadilan
struktural, dan diskriminasi. Gereja menjadi suara bagi orang-orang miskin dan tertindas,
serta mengajak umat untuk lebih peduli terhadap mereka yang hidup dalam kondisi
memprihatinkan. Melalui aksi sosial ini, Gereja menunjukkan bahwa keadilan dan kasih
adalah dua hal yang harus berjalan beriringan dalam memerangi kemiskinan.

Pemberdayaan masyarakat melalui program sosial Gereja menjadi cara yang efektif
untuk membantu umat mencapai kemandirian. Dalam upaya membantu mereka yang
terpinggirkan, Gereja tidak hanya memberikan bantuan sesaat, tetapi juga mengembangkan
program yang memungkinkan mereka untuk mandiri dan hidup lebih baik. Program
pemberdayaan ini mencakup pendidikan, pelatihan keterampilan, serta akses terhadap
peluang ekonomi yang dapat mengangkat derajat hidup mereka. Dengan pemberdayaan ini,
umat diajak untuk tidak hanya bergantung pada bantuan eksternal, tetapi juga untuk
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mengembangkan potensi diri mereka dan berkontribusi dalam pembangunan komunitas.
Pemberdayaan ini mengarah pada terciptanya masyarakat yang lebih adil dan sejahtera, di
mana setiap individu memiliki kesempatan yang sama untuk berkembang dan hidup dengan
martabat (Irpan et al., 2022).

4

Model pendampingan katekis untuk transformasi umat

Konsep pendampingan katekis dalam perspektif pastoral berfokus pada peran penting
yang dimainkan oleh katekis dalam membimbing umat untuk berkembang dalam iman dan
kehidupan spiritual (Angelia Dessy, 2024). Pendampingan ini tidak hanya bertujuan untuk
mengajarkan pengetahuan agama, tetapi juga untuk membantu umat mengalami kedekatan
dengan Tuhan melalui doa, sakramen, dan kehidupan bersama dalam komunitas. Katekis
berfungsi sebagai pembimbing yang menuntun umat agar dapat memahami ajaran Gereja
dengan lebih dalam, serta membantu mereka mengintegrasikan ajaran-ajaran tersebut dalam
kehidupan sehari-hari. Pendampingan pastoral ini memperkaya perjalanan iman umat
dengan menekankan pentingnya kebersamaan, kesaksian hidup, dan kehadiran Tuhan dalam
setiap aspek kehidupan mereka. Melalui pendampingan, katekis berperan dalam membentuk
umat menjadi pribadi yang lebih matang secara rohani.

Pendampingan katekis untuk menumbuhkan kesadaran sosial adalah bagian penting dari
misi pastoral Gereja (Andalas, 2019). Katekis tidak hanya mengajarkan aspek teologis dan
moral iman, tetapi juga membimbing umat untuk menyadari bahwa iman Kristen
mengharuskan mereka untuk peduli terhadap kebutuhan sesama, terutama mereka yang
kurang beruntung. Melalui pendampingan ini, umat diajak untuk melihat hubungan antara
iman dan tindakan sosial yang konkret, seperti pelayanan kepada orang miskin, pengentasan
kemiskinan, dan perjuangan untuk keadilan sosial. Katekis membantu umat memahami
bahwa mengikuti Kristus berarti juga menyambut panggilan untuk melayani sesama,
menjaga martabat manusia, dan bekerja untuk kesejahteraan bersama. Pendampingan ini
memberi dorongan bagi umat untuk lebih peka terhadap kondisi sosial di sekitar mereka dan
menginspirasi mereka untuk berpartisipasi aktif dalam perubahan sosial.

Pendampingan katekis kepada anak dan remaja sangat penting karena mereka
merupakan generasi yang sedang membentuk identitas iman dan moral mereka. Masa remaja
adalah waktu yang penuh dengan pencarian jati diri, serta berbagai tantangan sosial dan
emosional. Katekis berperan besar dalam memberikan bimbingan kepada anak-anak dan
remaja untuk memahami ajaran Kristus dan menemukan makna hidup dalam iman.
Pendampingan ini bertujuan untuk membantu mereka memperdalam hubungan mereka
dengan Tuhan, serta memberikan mereka landasan moral yang kuat untuk menghadapi
tekanan dunia modern. Katekis juga menjadi contoh hidup yang memberikan inspirasi bagi
anak dan remaja dalam perjalanan iman mereka, serta mendampingi mereka melalui
peralihan penting dalam kehidupan spiritual mereka (Andalas, 2022).

Pentingnya pendampingan katekis dalam Komunitas Basis Gereja (KBG) tidak bisa
diabaikan, karena KBG merupakan tempat di mana umat mengalami kehidupan bersama
dalam iman. Pendampingan katekis dalam konteks KBG tidak hanya berfokus pada individu,
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tetapi juga pada penguatan komunitas sebagai keluarga besar umat beriman. Dalam KBG,
katekis berperan sebagai pemersatu umat, membimbing mereka untuk hidup dalam
solidaritas dan kerjasama, serta membantu mereka untuk saling mendukung dalam
perjalanan iman. Pendampingan ini menumbuhkan rasa kebersamaan, persaudaraan, dan
perhatian terhadap kebutuhan sosial umat. Dengan penguatan iman melalui kegiatan
komunitas, umat dapat mengalami gereja yang hidup, di mana mereka bersama-sama
merayakan iman dan menghidupi nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan sehari-hari (Helena
Br Sitepu, Din Oloan Sihotang, 2024).

4

Evaluasi dan pengembangan model pendampingan katekis merupakan langkah penting
untuk memastikan bahwa proses pendampingan berjalan efektif dan relevan dengan
kebutuhan umat. Seiring berjalannya waktu, tantangan dan kebutuhan umat berkembang,
sehingga model pendampingan katekis juga harus beradaptasi dengan perubahan tersebut.
Evaluasi dilakukan untuk menilai keberhasilan program pendampingan, apakah umat merasa
lebih dekat dengan Tuhan, apakah mereka lebih peduli terhadap sesama, dan apakah mereka
semakin menghayati panggilan iman mereka dalam tindakan sosial. Berdasarkan evaluasi
ini, katekis dan pihak gereja dapat mengidentifikasi area yang perlu dikembangkan, seperti
metodologi pengajaran, pendekatan pastoral, atau keterlibatan umat dalam kegiatan sosial.
Dengan demikian, evaluasi dan pengembangan model pendampingan katekis memastikan
bahwa misi pastoral Gereja tetap relevan dan berdampak positif bagi umat dalam membentuk
iman dan karakter mereka (Dessindi, 2020).

Keterkaitan antara katekese dan karya sosial

Katekesasi sebagai sarana pembangunan sosial memiliki peran penting dalam
membangun masyarakat yang peduli dan beradab. Melalui katekese, umat diajarkan untuk
tidak hanya fokus pada kehidupan pribadi, tetapi juga untuk memperhatikan kebutuhan sosial
di sekitar mereka. Ajaran Kristus menekankan pentingnya kasih kepada sesama, dan melalui
pembelajaran iman, umat dipanggil untuk terlibat dalam upaya membangun kehidupan sosial
yang lebih adil dan manusiawi (No et al., 2024). Katekesasi membantu umat untuk
memahami bahwa iman Kristiani harus tercermin dalam tindakan nyata untuk kepentingan
bersama, baik dalam keluarga, komunitas, maupun masyarakat. Dengan pendekatan ini,
katekese menjadi landasan untuk menciptakan masyarakat yang lebih peduli terhadap satu
sama lain.

Etika sosial dalam katekese mengajarkan umat untuk menilai kehidupan sosial mereka
berdasarkan nilai-nilai moral Kristen. Melalui katekese, umat dilatih untuk memahami dan
menerapkan prinsip-prinsip keadilan, kejujuran, dan tanggung jawab sosial dalam kehidupan
sehari-hari. Katekesasi menekankan pentingnya membangun relasi sosial yang sehat dan
harmonis, yang didasarkan pada kasih dan penghargaan terhadap martabat manusia. Dalam
konteks ini, umat dipanggil untuk mengatasi ketidakadilan, diskriminasi, dan kekerasan
sosial dengan cara yang sesuai dengan ajaran Kristus (Doa & Tarihoran, 2024). Etika sosial
yang diajarkan dalam katekese membantu umat untuk menjadi agen perubahan dalam
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masyarakat, mempromosikan nilai-nilai yang membangun kedamaian dan kesejahteraan
bersama.

4

Katekesasi juga memiliki peran yang sangat penting dalam membangun masyarakat
yang adil. Dalam ajaran Gereja, keadilan sosial merupakan salah satu pilar utama yang harus
diwujudkan dalam kehidupan bersama. Katekese mengajarkan umat untuk berjuang demi
hak-hak orang yang tertindas, serta untuk memastikan bahwa semua orang memiliki akses
yang sama terhadap sumber daya dan kesempatan yang ada. Melalui pendidikan iman, umat
dilatih untuk melihat dunia dari perspektif yang adil dan penuh kasih, dan diajak untuk
berpartisipasi dalam berbagai gerakan sosial yang mendukung kesejahteraan bagi semua.
Dalam hal ini, katekese memberikan dasar moral yang kuat bagi umat untuk ikut serta dalam
upaya menciptakan masyarakat yang lebih adil dan setara (Lelangwayan, 2024).

Mempersiapkan umat untuk berpartisipasi dalam aksi sosial adalah bagian penting dari
katekese yang bertujuan membangun masyarakat yang peduli. Katekese tidak hanya
memberi pengetahuan teoritis tentang ajaran Gereja, tetapi juga menyiapkan umat untuk
terlibat langsung dalam tindakan sosial yang bermanfaat bagi masyarakat. Dalam katekese,
umat diajarkan untuk melihat tantangan sosial yang ada, seperti kemiskinan, ketidakadilan,
dan perubahan iklim, dan untuk bertindak sesuai dengan panggilan iman mereka. Melalui
pendampingan dalam aksi sosial, umat didorong untuk menjadi bagian dari solusi, bukan
hanya menyaksikan masalah sosial. Dengan membekali umat dengan pemahaman dan
keterampilan yang tepat, katekese membantu mereka untuk aktif berpartisipasi dalam upaya
perubahan sosial yang lebih baik (Keron & Tarihoran, 2024).

Pentingnya kolaborasi antara gereja dan lembaga sosial menjadi aspek yang tak
terpisahkan dalam mewujudkan perubahan sosial. Gereja, sebagai komunitas iman, sering
kali memiliki jaringan yang luas dan pengaruh yang besar dalam masyarakat, sementara
lembaga sosial memiliki keahlian dan sumber daya yang dibutuhkan untuk mengatasi
berbagai permasalahan sosial. Kolaborasi ini memungkinkan untuk menggabungkan
kekuatan gereja dan lembaga sosial dalam menciptakan solusi yang lebih efektif dan
berkelanjutan. Dalam konteks ini, katekese mengajarkan pentingnya kerjasama dan
solidaritas dalam mengatasi tantangan sosial. Dengan sinergi antara gereja dan lembaga
sosial, umat diberi kesempatan untuk lebih terlibat dalam menciptakan masyarakat yang
lebih inklusif, berkeadilan, dan peduli terhadap sesama (Putranto SJ, 2022).

Mengembangkan keterampilan sosial umat melalui pendampingan katekis

Pentingnya keterampilan sosial dalam pembinaan iman menjadi fokus utama dalam
pendampingan katekis. Keterampilan sosial yang baik memungkinkan umat untuk
berinteraksi dengan sesama dengan penuh kasih, hormat, dan pengertian. Dalam konteks
iman, katekese mengajarkan umat untuk memahami pentingnya membangun relasi yang
sehat, baik di dalam keluarga, komunitas gereja, maupun masyarakat luas (Herwindo
Chandra, 2022). Keterampilan sosial ini, yang mencakup komunikasi yang efektif, empati,
dan kerjasama, menjadi fondasi bagi pertumbuhan iman yang kuat, karena hubungan yang
baik dengan sesama mencerminkan hubungan yang baik dengan Tuhan. Dengan
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keterampilan sosial yang baik, umat dapat lebih mudah menjalani hidup sebagai saksi Kristus
dalam kehidupan sehari-hari.

4

Pendampingan dalam menghadapi konflik sosial adalah keterampilan penting yang
diajarkan dalam katekese (Wiwin & Denny Firmanto, 2021). Dalam kehidupan sosial,
konflik tidak bisa dihindari, namun cara kita menghadapinya dapat mencerminkan nilai-nilai
Kristiani. Katekese mengajarkan umat untuk mengatasi konflik dengan cara yang damai,
adil, dan penuh kasih. Menggunakan prinsip-prinsip ajaran Kristus, umat dipanggil untuk
mendamaikan perbedaan dan mencari solusi yang membawa kebaikan bagi semua pihak.
Pendampingan pastoral dalam menghadapi konflik sosial ini membantu umat
mengembangkan keterampilan untuk mendengarkan, memahami, dan menyelesaikan
masalah dengan cara yang membangun dan tidak merusak hubungan antar individu atau
kelompok.

Membangun kepemimpinan sosial dalam komunitas gereja adalah salah satu aspek
penting dalam pendampingan katekis (Kusumawanta, 2016). Pemimpin yang baik bukan
hanya memimpin dalam hal spiritualitas, tetapi juga dalam hal sosial, dengan peduli terhadap
masalah-masalah yang dihadapi umat dan masyarakat. Katekese mengajarkan umat untuk
menjadi pemimpin yang tidak hanya memberi arahan, tetapi juga memberikan contoh dalam
tindakan sosial yang penuh kasih dan keadilan. Dalam proses pembinaan kepemimpinan ini,
katekese melibatkan pembelajaran tentang tanggung jawab sosial, kemampuan untuk melihat
kebutuhan orang lain, dan cara mengorganisasi umat untuk berpartisipasi dalam berbagai
inisiatif sosial. Pemimpin sosial yang terbentuk dari pendampingan katekis akan mampu
menciptakan perubahan positif dalam komunitasnya.

Keterampilan komunikasi dalam tindakan sosial menjadi kunci untuk keberhasilan
pelayanan gereja dalam masyarakat. Katekese mengajarkan umat untuk berkomunikasi
dengan cara yang jelas, penuh kasih, dan sensitif terhadap kebutuhan orang lain.
Keterampilan komunikasi yang efektif tidak hanya penting dalam interaksi personal, tetapi
juga dalam aksi sosial yang melibatkan kelompok besar. Melalui komunikasi yang baik,
umat dapat menyampaikan pesan-pesan sosial yang penting, memobilisasi bantuan untuk
yang membutuhkan, dan membangun kesadaran tentang isu-isu sosial di masyarakat.
Keterampilan ini juga membantu umat untuk mengekspresikan iman mereka dengan cara
yang dapat diterima dan dipahami oleh orang lain, memperkuat pesan Kristiani dalam
konteks sosial yang lebih luas (Deni, 2016).

Pengembangan keterampilan untuk melayani masyarakat menjadi tujuan utama dalam
pendampingan katekis. Dalam ajaran Kristus, setiap orang dipanggil untuk melayani sesama,
terutama mereka yang paling membutuhkan. Katekese memberikan dasar bagi umat untuk
mengenali panggilan sosial mereka dan melatih keterampilan praktis untuk membantu
mereka yang kurang beruntung. Pelayanan ini bisa berupa tindakan langsung, seperti
memberikan bantuan kepada yang miskin, maupun upaya lebih sistematik, seperti
menyelenggarakan program pendidikan atau pemberdayaan masyarakat. Dengan
keterampilan yang diperoleh melalui pendampingan katekis, umat dapat lebih siap untuk
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melayani dengan penuh kasih dan dedikasi, serta membuat perubahan positif dalam
kehidupan orang lain.

4

Evaluasi dan refleksi atas pengaruh katekese, pastoral, dan tindakan sosial dalam
transformasi umat

Evaluasi keberhasilan model pendampingan katekis sangat penting untuk mengetahui
sejauh mana proses pendampingan berkontribusi dalam transformasi umat (Wijaya, 2019).
Dalam evaluasi ini, fokus utama adalah menilai dampak positif yang dirasakan oleh umat,
baik dalam aspek spiritual maupun sosial. Pendampingan katekis yang efektif harus dapat
membawa perubahan yang nyata dalam kehidupan umat, seperti peningkatan pemahaman
iman, perubahan sikap moral, dan kemampuan untuk berinteraksi dengan lebih baik dalam
masyarakat. Evaluasi yang dilakukan secara berkala akan membantu untuk mengidentifikasi
area yang perlu diperbaiki dan memberikan gambaran mengenai keberhasilan atau
kekurangan dalam model pendampingan yang diterapkan.

Refleksi iman atas dampak sosial dari katekese adalah langkah penting dalam
memahami bagaimana ajaran iman mempengaruhi kehidupan sosial umat (Hening Satitis &
Agustinus Supriyadi, 2020). Katekese tidak hanya berfungsi untuk membentuk kehidupan
rohani umat, tetapi juga untuk memberikan dasar moral yang kuat dalam menghadapi
tantangan sosial. Melalui refleksi iman ini, umat dapat melihat bagaimana ajaran Kristus
mengarahkan mereka untuk bertindak dengan kasih dan keadilan dalam masyarakat. Dampak
sosial dari katekese dapat tercermin dalam sikap umat terhadap masalah sosial seperti
kemiskinan, ketidakadilan, dan kesenjangan sosial. Refleksi ini membantu umat untuk lebih
sadar akan tanggung jawab sosial mereka sebagai bagian dari tubuh Kristus.

Menganalisis pengaruh pendampingan pastoral terhadap kehidupan umat juga
merupakan bagian penting dalam evaluasi ini. Pendampingan pastoral berperan dalam
memberikan bimbingan kepada umat agar mereka dapat menghadapi berbagai tantangan
hidup, baik yang bersifat pribadi maupun sosial. Melalui pendampingan yang tepat, umat
dapat lebih memahami panggilan hidup mereka dan mengembangkan kehidupan iman yang
lebih mendalam. Analisis ini juga mencakup bagaimana pastoral dapat merespons
permasalahan sosial yang dihadapi oleh umat, seperti konflik keluarga, krisis identitas, dan
tantangan moral. Hasil dari analisis ini menjadi dasar bagi pengembangan strategi pastoral
yang lebih tepat sasaran di masa depan (Widiatna, 2020).

Mengukur dampak tindakan sosial dalam komunitas gereja juga merupakan bagian
integral dari evaluasi dan refleksi. Gereja, sebagai agen perubahan sosial, harus memastikan
bahwa tindakan sosial yang dilakukan tidak hanya bersifat sementara, tetapi dapat membawa
perubahan jangka panjang dalam komunitas. Dampak tindakan sosial dapat dilihat dari
seberapa efektif gereja dalam memberdayakan umat untuk terlibat dalam masalah sosial dan
memberikan solusi konkret. Oleh karena itu, evaluasi tindakan sosial harus mencakup
pengukuran keberhasilan program-program sosial yang telah dilaksanakan, seperti
pemberdayaan ekonomi, pendidikan, atau bantuan kepada yang miskin. Evaluasi ini
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membantu gereja untuk melihat apakah tindakan sosial yang dilakukan sesuai dengan nilai-
nilai Injil dan kebutuhan nyata masyarakat (Manu et al., 2024).

4

Membentuk rencana tindakan selanjutnya berdasarkan evaluasi adalah langkah penting
untuk memastikan keberlanjutan dan efektivitas katekese, pastoral, dan tindakan sosial di
masa depan. Berdasarkan hasil evaluasi, gereja dapat merencanakan langkah-langkah
perbaikan dan pengembangan yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas pelayanan
kepada umat. Rencana ini harus mencakup aspek-aspek yang perlu diperbaiki, serta strategi
untuk memperkuat program yang sudah berjalan dengan baik. Melalui rencana tindakan ini,
gereja dapat terus berkembang dalam peranannya sebagai saksi Kristus yang peduli terhadap
kebutuhan rohani dan sosial umat. Rencana yang disusun harus konkret, dapat diukur, dan
mencakup berbagai pihak dalam gereja untuk memastikan keberhasilan dalam jangka
panjang (Sembiring et al., 2015).

Simpulan

Evaluasi keberhasilan pendampingan katekis menjadi langkah krusial untuk mengukur
efektivitas transformasi umat, memungkinkan gereja mengenali kekuatan dan kelemahan
dalam pendekatan yang diterapkan, serta menyempurnakan metode pendampingan di masa
mendatang. Selain itu, refleksi iman atas dampak sosial katekese mengingatkan bahwa iman
yang hidup harus tercermin dalam tindakan nyata, seperti kepedulian terhadap sesama dan
keadilan sosial, sehingga katekese tidak hanya berfungsi sebagai penguatan rohani pribadi,
tetapi juga membangun kesadaran sosial umat. Lebih lanjut, analisis pengaruh
pendampingan pastoral menunjukkan bahwa selain memberikan dukungan dalam
menghadapi krisis kehidupan, pendampingan ini juga berperan sebagai penguatan iman
dalam menghadapi tantangan zaman, membantu umat bertahan dan berkembang dalam
integrasi sosial. Oleh karena itu, gereja harus menyusun rencana tindakan berbasis hasil
evaluasi yang konkret dan terukur, melibatkan berbagai pihak seperti komunitas basis dan
lembaga sosial, agar evaluasi tidak hanya menjadi alat penilaian, tetapi juga dasar bagi
pengembangan pelayanan gereja yang lebih efektif dan berkelanjutan.
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